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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan analiss dan pembahasan hasil penelitian yang telah

dipaparkan pada bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Kemampuan representasi matematis siswa yang menggunakan pembelgaran
dengan teknik scaffolding lebih balk daripada dengan menggunakan
pembelgjaran konvensional. Dengan demikian pembelgjaran matematika
dengan teknik scaffolding memberi pengaruh positif terhadap kemampuan
representasi matematis siswa SMP.

2. Walaupun terjadi peningkatan kemampuan representasi matematis di kelas
eksperimen yang menggunakan teknik scaffolding, namun berdasarkan kriteria
Hake, kualitas peningkatannya masih berada pada kategori rendah.

3. Dengan pembagian kelas eksperimen dan kelas kontrol ke dalam tiga
kelompok siswa berdasarkan kemampuan matematisnya, terlihat pengaruh
pembelgjaran teknik scaffolding terhadap kemampuan representasi matematis
siswalebih baik pada kelompok atas kelas sampel.

4. Dari data kualitatif berupa angket dan jurnal siswa, secara umum siswa

memiliki sikap positif terhadap pembel g aran teknik scaffolding.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh, penulis menemukan terdapat banyak
kekurangan yang harus diperbaiki. Untuk kepentingan penelitian selanjutnya,

penulis memberikan saran sebagai berikut:
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1. Ketika secara prosedural pembelajaran dengan teknik tertentu telah terlaksana,
dan hasil posttest-nyatidak sesuai harapan, maka ada banyak faktor tak terduga
yang menjadi hambatan. Untuk penelitian selanjutnya maka perlu ditinjau lebih
lanjut mengenai  faktor-faktor penghambat tersebut dan mencari
penanggulangannya sebelum penelitian berlangsung.

2. Pembelgjaran matematika dengan teknik scaffolding untuk materi geometri
terbukti dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa SMP,
diharapkan teknik pembelgjaran ini dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan representasi pada materi lain seperti aljabar, kalkulus atau
statistik.

3. Teknik scaffolding dapat dijadikan sebagai salah satu teknik pembelgaran
alternatif karena pada penelitian ini teknik scaffolding dapat meningkatkan
kemampuan representasi matematis siswa khususnya siswa SMP. Selain untuk
meningkatkan kemampuan representasi matematis, teknik scaffolding ini patut
diteliti untuk melihat pengaruhnya pada kemampuan matematis lain yang

kualitasnya masih rendah.
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